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ABSTRACT

The village of Tanjung Seteko, located in Ogan Ilir District, has great potential or cassava production,
but farmers in the village face challenges such as low selling prices. This is due to their continued
dependence on middlemen and a lack of product processing. The goal of this empowerment program is
to increase farmers' incomes by diversifying products through the processing of cassava into chips,
which have better selling prices and wider market access. This program was implemented with the active
participation of farmers and housewives, using the Participatory Action Research (PAR) method. The
results of this activity show a change in the participants' perspective, from previously only selling raw
cassava with low economic value to individuals who understand that cassava processing can provide
higher profits and open up opportunities for sustainable home businesses.

Keywords: Diversification of Processed Products, Cassava Chips, Community Empowerment, Cassava
Farmers

ABSTRAK

Desa Tanjung Seteko yang terletak di Kabupaten Ogan llir memiliki potensi besar dalam produksi
singkong, tetapi para petani di desa tersebut menghadapi tantangan seperti harga jual yang rendah. Hal
ini disebabkan oleh masih bergantungnya pada tengkulak dan kurangnya pengolahan produk. Tujuan
dari pemberdayaan ini adalah untuk meningkatkan pendapatan petani dengan melakukan diversifikasi
produk melalui pengolahan singkong menjadi keripik yang mempunyai harga jual yang lebih baik dan
akses pasar yang lebih luas. Program ini dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif dari petani
serta ibu rumah tangga, melalui metode Participatory Action Research (PAR). Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya perubahan cara pandang peserta, dari sebelumnya hanya menjual singkong
mentah dengan nilai ekonomi rendah menjadi individu yang memahami bahwa pengolahan singkong
dapat memberikan keuntungan lebih tinggi dan membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan.
Kata Kunci: Diversifikasi Produk Olahan, Keripik Singkong, Pemberdayaan Masyarakat, Petani
Singkong

PENDAHULUAN

Desa Tanjung Seteko yang terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan merupakan area yang didominasi oleh aktivitas pertanian. Desa ini membudidayakan
berbagai komoditas, salah satunya singkong yang menjadi sumber pendapatan bagi penduduk setempat.
Kebanyakan petani mengolah lahan dengan luas sekitar 2.500-5.000 m’, sehingga tingkat produktivitas
dan skala usahamereka kecil. Situasi ini membuat kekuatan tawar petani menjadi lemah, terutama ketika
bernegosiasi mengenai harga jual dari hasil panennya. Singkong biasanya dijual kepada tengkulak
dengan harga sekitar Rp1.500 per kilogram, yang sangat jauh dari nilai yang bisa diperoleh jika singkong
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diolah lebih lanjut. Realita ini menunjukkan perlunya intervensi dalam pemberdayaan untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi dan kemandirian petani, sebagai mana diungkapkan oleh Fitrianti
et al. (2022) bahwa inovasi dalam produk olahan singkong dapat memperbaiki kesejahteraan masyarakat
di pedesaan.

Ketergantungan petani pada tengkulak muncul karena terbatasnya akses pasar dan kurangnya
sarana transportasi yang memadai menuju lokasi pemasaran. Infrastruktur jalan yang belum sempurna
menyebabkan biaya distribusi meningkat, membuat petani cenderung menjual produk panennya kepada
tengkulak meskipun harganya lebih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kiptiah et a/. (2020)
yang menjelaskan bahwa berbagai hambatan dalam distribusi dan ketidakefisienan pemasaran di
pedesaan sangat mempengaruhi kecilnya margin pendapatan para petani singkong. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya strategi yang dapat diterapkan tanpa bergantung pada pemasaran jarak jauh.
Masalah utama yang dialami oleh petani adalah nilai tambah singkong masih rendah karena sebagian
besar petani hanya menjual dalam bentuk mentah. Aktivitas pascapanen yang minim menyebabkan
keuntungan yang diperoleh jauh lebih kecil. Primentari (2021) menjelaskan bahwa mengolah singkong
menjadi keripik atau produk lainnya dapat memberikan nilai tambah yang jauh lebih besar dibandingkan
menjual singkong segar. Diversifikasi produk menjadi langkah yang tepat untuk memaksimalkan
potensi komoditas lokal dengan teknologi sederhana yang dapat dilakukan di rumah tangga.

Program pemberdayaan yang disusun bertujuan untuk mengatasi masalah harga jual yang rendah,
ketergantungan terhadap tengkulak, serta keterbatasan dalam melakukan pengolahan. Produk keripik
singkong dipilih karena memiliki pasar yang luas, proses pembuatannya mudah dilakukan, dan harga
jual yang lebih tinggi dibandingkan singkong segar. Menurut Sukrin et al. (2022), mengolah singkong
menjadi keripik terbukti dapat meningkatkan kualitas produk sekaligus memperluas akses pemasaran di
tingkat lokal. Pelatihan yang dilaksanakan berfokus pada pengembangan keterampilan teknis dalam
pengolahan singkong agar menghasilkan produk yang lebih bernilai. Pendekatan partisipatif dipilih agar
masyarakat dapat terlibat secara langsung sehingga proses transfer keterampilan menjadi lebih efektif.
Menurut Wisudawaty et al. (2024) pelatihan kewirausahaan di bidang pengolahan dan pengemasan
sederhana keripik singkong dapat meningkatkan daya saing produk UMKM dan memperluas peluang
pasar.

Tahapan pengolahan singkong menjadi keripik mampu menghasilkan produk yang memiliki mutu
baik bila dilakukan dengan teknik yang tepat. Riawati & Nurcahyaning (2019)menyebutkan bahwa
kualitas bahan baku dan teknik pemrosesan sangat menentukan mutu serta harga jual keripik.
Perendaman dan penggunaan bumbu yang sesuai dapat menghasilkan tekstur renyah dan daya simpan
yang lebih lama. Penyesuaian metode dilakukan berdasarkan kemampuan petani serta ketersediaan
peralatan sederhana yang ada di desa. Prosedur yang mudah dipelajari menjadi salah satu keunggulan
sehingga program dapat diterapkan oleh berbagai kelompok masyarakat. Kegiatan diversifikasi mampu
memberikan dampak ekonomi positif bagi rumah tangga petani. Henakin & Taena (2018)menjelaskan
dalam studinya bahwa ibu rumah tangga dalam Kelompok Usaha Bersama Sehati berhasil meningkatkan
nilai tambah dan pendapatan dengan mengolah singkong menjadi keripik singkong yang memiliki nilai
jual lebih tinggi dibandingkan tanpa proses pengolahan. Contoh tersebut relevan dengan kondisi Desa
Tanjung Seteko yang memiliki potensi komoditas besar tetapi belum dimanfaatkan secara optimal.
Pendapatan yang meningkat membuat petani tidak lagi bergantung sepenuhnya pada tengkulak dan
membuka peluang menuju kemandirian ekonomi.

Pemilihan Desa Tanjung Seteko sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada besarnya potensi
singkong serta karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang mendukung pelaksanaan program.
Tingginya jumlah petani dengan lahan kecil, fluktuasi harga jual, dan terbatasnya aktivitas pengolahan
menjadi alasan utama perlunya intervensi pemberdayaan. Kaseng (2025) menekankan bahwa program
yang efektif perlu disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat agar mampu
memberikan dampak jangka panjang. Fokus pengabdian diarahkan pada peningkatan keterampilan,
peningkatan nilai tambah produk, dan penguatan akses pemasaran lokal. Pengembangan usaha rumah
tangga diharapkan menjadi sumber pendapatan alternatif yang lebih stabil. Mujahidin & Nugroho (2024)
menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis home industry dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga
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dan mendukung kemandirian ekonomi desa. Pendekatan partisipatif yang diterapkan memungkinkan
masyarakat melanjutkan kegiatan secara mandiri setelah program selesai.

Secara keseluruhan, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pendapatan petani singkong melalui
diversifikasi dan peningkatan kualitas produk olahan. Manfaat yang diharapkan mencakup peningkatan
keterampilan, pengurangan ketergantungan pada tengkulak, dan terbukanya peluang usaha baru bagi
masyarakat. Kegiatan ini juga berpotensi mendorong kebiasaan dalam mengolah hasil pertanian di
tingkat rumah tangga sehingga memperkuat perekonomian desa. Sujianto et al. (2024)menegaskan
bahwa pemberdayaan yang efektif tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses penguatan
kapasitas masyarakat.

METODE

Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini dikemas sebagai pelatihan kewirausahaan dengan
fokus pada pengolahan keripik singkong untuk menciptakan alternatif peningkatan perekonomian
masyarakat Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan. Program ini dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan inti mulai dari survei
kebutuhan awal hingga evaluasi program, berlangsung pada 25 Oktober 2025 s.d 17 November 2025.
Metode utama yang diimplementasikan adalah pendekatan partisipatif dengan melalui Participatory
Action Research (PAR). Pendekatan PAR ini dipilih untuk menjamin bahwa proses pemberdayaan
bersifat transformatif dan berkelanjutan, bukan sekadar transfer pengetahuan, dengan melibatkan subjek
sasaran, yakni kelompok petani singkong dan ibu rumah tangga secara aktif dalam setiap tahapan
program. Implementasi program dimulai dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian mengenai
potensi kewirausahaan, diikuti dengan sesi praktik langsung. Sesi praktik ini, peserta diajak
mempraktikkan seluruh alur produksi, mulai dari bahan baku, pengirisan, penggunaan bumbu, hingga
proses penggorengan, dengan pendampingan dari tim. Keterlibatan aktif seluruh peserta dalam setiap
langkah produksi selama kegiatan berlangsung sangat ditekankan untuk memastikan penguasaan
keterampilan teknis yang mendalam, yang pada akhirmya akan memampukan masyarakat untuk
mengaplikasikan dan meneruskan kegiatan ini secara mandiri sebagai peluang usaha baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya,
Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan pemberdayaan ini merupakan usaha memecahkan masalah yang
dihadapi oleh petani singkong di Desa Tanjung Seteko dan juga merupakan bentuk upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan diversifikasi produk bernilai tambah. Tahap pelaksanaan
yang dilakuan tim pemberdayaan yaitu berupa penyuluhan materi mengenai diversifikasi produk dan
peningkatan nilai tambah singkong serta melakukan demonstrasi atau praktik langsung pembuatan
keripik singkong pedas manis bersama para petani dan ibu rumah tangga yang hadir dalam kegiatan
tersebut. Menurut Laily et al. (2023), diversifikasi produk merupakan usaha untuk memperluas jenis
produk yang dibuat dengan tujuan mengurangi ketergantungan pada satu jenis komoditas saja.

Gambar 1. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
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Diversifikasi produk mendorong peningkatan penjualan dan profitabilitas, serta membantu
pelaku usaha meningkatkan fleksibilitas dan peluang pertumbuhan melalui pengembangan pasar dan
produk baru. Pandangan ini relevan dengan kondisi Desa Tanjung Seteko, dimana petani perlu beralih
dari pola pemasaran tunggal (menjual singkong mentah) menuju usaha berbasis olahan untuk
meningkatkan nilai ekonomi. Selain itu, Effendi et al. (2023) juga menjelaskan bahwa singkong
memiliki potensi diversifikasi yang sangat luas karena dapat diolah menjadi berbagai produk seperti
tepung tapioka, mocaf, keripik, bioetanol, cemilan, dan berbagai bentuk olahan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa singkong bukan sekadar komoditas makanan pokok, tetapi juga memiliki nilai
ekonomi tinggi apabila diolah secara kreatif dan inovatif. Temuan ini semakin memperkuat bahwa
pemilihan keripik singkong sebagai produk diversifikasi pada kegiatan pemberdayaan ini merupakan
strategi yang tepat sesuai potensi lokal dan peluang pasar yang tersedia.

Gambar 2. Pemaparan Materi kepada Peserta yang Hadir

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari petani
singkong dan masyarakat pelaku usaha rumah tangga di Desa Tanjung Seteko. Kegiatan inti pertama
yang dilakukan yaitu penyuluhan materi dilakukan sebagai langkah awal untuk memberikan pemahaman
terkait pentingnya inovasi dalam pengelolaan komoditas pertanian dan peluang usaha yang dapat
diciptakan dari hasil panen lokal. Pada sesi penyuluhan, pemateri menjelaskan mengenai konsep value
added, manajemen biaya produksi, strategi pemasaran produk hasil olahan, peluang pengembangan
usaha, serta manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan diversifikasi produk berbasis potensi
desa. Penyuluhan juga memberikan gambaran tentang perubahan pola pikir petani dari sekadar penjual
bahan mentah menjadi pelaku usaha olahan yang lebih mandiri dan kompetitif.

Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Keripik Singkong Bersama Peserta

Tahap kegiatan selanjutnya yaitu demonstrasi atau praktik langsung dalam pembuatan keripik
singkong pedas manis, dimana seluruh peserta yang hadir diberi kesempatan terlibat langsung dalam
setiap tahap proses produksi. Proses produksi ini dimulai dari pemilihan singkong berkualitas,
pengupasan kulit singkong, perajangan singkong menjadi irisan keripik tipis dengan menggunakan alat
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perajangan keripik sederhana, kemudian perendaman irisan keripik tadi menggunakan air panas
mendidih selama 15-20 menit untuk membuat keripik tadi renyah dan tidak keras ketika sudah di goreng,
selanjutnya yaitu teknik penggorengan, dilanjutkan pembuatan bumbu pedas manis dan dicampurkan ke
keripik yang sudah digoreng, dan tahap terakhir yaitu teknik pengemasan sederhana menggunakan
plastik dan lilin sebagai alat perekat atau sealer kemasan sederhana. Peserta kemudian mempraktikkan
pembuatan bumbu pedas manis yang menjadi ciri khas produk, serta pelatihan pengemasan
menggunakan plastik dan alat sealer sederhana agar tampilan produk lebih menarik dan layak jual.
Kegiatan ini disusun agar peserta dapat menguasai keterampilan teknis yang dibutuhkan sehingga siap
untuk memproduksi secara mandiri setelah kegiatan pemberdayaan berakhir. Selama proses praktik
berlangsung, peserta terlihat sangat antusias dan aktif bertanya terkait estimasi biaya bahan baku,
perhitungan harga jual, standar kebersihan produk, serta strategi pemasaran yang bisa diterapkan pada
tahap awal usaha.

Berdasarkan hasil demonstrasi, diketahui bahwa 1 kg singkong mentah mampu menghasilkan 30
bungkus keripik singkong ukuran kecil, dengan harga jual sebesar Rp1.000 per bungkus. Dengan
demikian, produk olahan dari 1 kg singkong menghasilkan pendapatan Rp30.000, yang berarti
mengalami peningkatan nilai ekonomi dari yang sebelumnya nilai jual awal hanya Rp1.500/kg jika
dijual dalam bentuk mentah. Peningkatan pendapatan sebesar Rp28.500/kg ini menunjukkan bahwa
diversifikasi produk memberikan dampak ekonomi yang sangat signifikan terhadap potensi pendapatan
petani. Oleh karena itu, hal ini telah membuktikan bahwa diversifikasi produk menjadi strategi paling
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan nilai tambah komoditas.

(AL |
1)
Gambar 4. Pengisian Kuesioner

Tahap terakhir kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan ini adalah pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh peserta yang hadir. Tujuan pengisian kuesioner ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai hasil kegiatan pemberdayaan yang sudah dilaksanakan
dan diterima oleh peserta, baik sebelum dan sesudah dilaksanakan pemberdayaan. Pelaksanaan pre-test
dan post-test sebelum serta sesudah kegiatan pemberdayaan berfungsi untuk menilai tingkat pemahaman
masyarakat terhadap diversifikasi keripik singkong. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan
skala Likert, di mana nilai 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = netral, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak
setuju.
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Hasil Pre-test dan Post-test
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Gambar 5. Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan Gambar 5. hasil pelaksanaan pre-test menunjukkan skor rata-rata sebesar 1,9, yang
kemudian meningkat menjadi 4,1 setelah peserta mengikuti post-test. Peningkatan tersebut
menggambarkan adanya perubahan cara pandang peserta pelatihan, dari yang sebelumnya hanya
berfokus menjual hasil pertanian mentah menjadi individu yang memiliki orientasi pada inovasi usaha.
Bukti atas perubahan ini tampak dari tanggapan positif peserta yang menunjukkan komitmen untuk
mengembangkan produksi keripik singkong secara berkelanjutan serta membentuk kelompok usaha
bersama guna memperluas jaringan pemasaran. Para petani dan ibu rumah tangga menilai kegiatan ini
membuka potensi usaha rumahan (home industry) baru yang berperan dalam meningkatkan pendapatan
keluarga, memperkuat kemandirian ekonomi, dan mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak
maupun pengepul.

Kegiatan pemberdayaan ini juga menghasilkan rencana tindak lanjut berupa pengembangan
produk dari aspek kualitas dan pemasaran. Beberapa ide yang muncul dari peserta antara lain
pengembangan varian rasa seperti balado, barbeque, dan keju, penggunaan kemasan lebih menarik
untuk meningkatkan daya saing, serta strategi pemasaran melalui media sosial untuk memperluas target
pasar. Peserta juga merencanakan pemasaran awal melalui warung sekitar, sekolah, pasar tradisional,
dan sistem titip jual sebagai langkah awal memperkenalkan produk ke masyarakat luas. Hasil
pemberdayaan ini sejalan dengan temuan Suratna et al. (2021) yang menyatakan bahwa diversifikasi
produk pangan lokal menjadi usaha skala rumah tangga produktif dapat berpeluang menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi masyarakat. Melalui pengolahan dan pengembangan produk lokal,
masyarakat tidak hanya memperoleh peningkatan pendapatan tetapi juga mampu menciptakan usaha
berkelanjutan berbasis sumber daya desa. Hal ini juga turut berkontribusi terhadap penyediaan lapangan
kerja baru, penguatan ekonomi rumah tangga, serta kemandirian ekonomi desa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko,
peserta pelatihan yang terdiri dari petani singkong dan pelaku usaha rumah tangga menunjukkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mengenai pentingnya diversifikasi produk
sebagai strategi meningkatkan nilai tambah singkong. Proses demonstrasi langsung membuat peserta
mampu menguasai teknik pengolahan keripik pedas manis dan peluang usaha yang dapat dikembangkan
dari komoditas lokal. Hasil evaluasi melalui pre-fest dan post-test menggambarkan perubahan cara
pandang peserta, dari sebelumnya hanya menjual singkong mentah dengan nilai ekonomi rendah
menjadi individu yang memahami bahwa pengolahan singkong dapat memberikan keuntungan lebih
tinggi dan membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengolahan produk lokal sekaligus mendorong
kemandirian ekonomi desa.

Saran untuk kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini diharapkan dapat mengembangkan
pendampingan dalam pemasaran, pengemasan, dan pengembangan varian produk. Peserta juga
diharapkan terus berinovasi dan memanfaatkan peluang usaha agar potensi singkong desa dapat dikelola
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secara berkelanjutan serta mampu memperkuat ekonomi masyarakat setempat.
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	ABSTRACT
	The village of Tanjung Seteko, located in Ogan Ilir District, has great potential or cassava production, but farmers in the village face challenges such as low selling prices. This is due to their continued dependence on middlemen and a lack of product processing. The goal of this empowerment program is to increase farmers' incomes by diversifying products through the processing of cassava into chips, which have better selling prices and wider market access. This program was implemented with the active participation of farmers and housewives, using the Participatory Action Research (PAR) method. The results of this activity show a change in the participants' perspective, from previously only selling raw cassava with low economic value to individuals who understand that cassava processing can provide higher profits and open up opportunities for sustainable home businesses.
	Keywords: Diversification of Processed Products, Cassava Chips, Community Empowerment, Cassava Farmers
	ABSTRAK
	Desa Tanjung Seteko yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi besar dalam produksi singkong, tetapi para petani di desa tersebut menghadapi tantangan seperti harga jual yang rendah. Hal ini disebabkan oleh masih bergantungnya pada tengkulak dan kurangnya pengolahan produk. Tujuan dari pemberdayaan ini adalah untuk meningkatkan pendapatan petani dengan melakukan diversifikasi produk melalui pengolahan singkong menjadi keripik yang mempunyai harga jual yang lebih baik dan akses pasar yang lebih luas. Program ini dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif dari petani serta ibu rumah tangga, melalui metode Participatory Action Research (PAR). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang peserta, dari sebelumnya hanya menjual singkong mentah dengan nilai ekonomi rendah menjadi individu yang memahami bahwa pengolahan singkong dapat memberikan keuntungan lebih tinggi dan membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan.
	Kata Kunci: Diversifikasi Produk Olahan, Keripik Singkong, Pemberdayaan Masyarakat, Petani Singkong
	PENDAHULUAN
	Desa Tanjung Seteko yang terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan merupakan area yang didominasi oleh aktivitas pertanian. Desa ini membudidayakan berbagai komoditas, salah satunya singkong yang menjadi sumber pendapatan bagi penduduk setempat. Kebanyakan petani mengolah lahan dengan luas sekitar 2.500-5.000 m2, sehingga tingkat produktivitas dan skala usahamereka kecil. Situasi ini membuat kekuatan tawar petani menjadi lemah, terutama ketika bernegosiasi mengenai harga jual dari hasil panennya. Singkong biasanya dijual kepada tengkulak dengan harga sekitar Rp1.500 per kilogram, yang sangat jauh dari nilai yang bisa diperoleh jika singkong diolah lebih lanjut. Realita ini menunjukkan perlunya intervensi dalam pemberdayaan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi dan kemandirian petani, sebagai mana diungkapkan oleh Fitrianti et al. (2022) bahwa inovasi dalam produk olahan singkong dapat memperbaiki kesejahteraan masyarakat di pedesaan.
	PAGE2
	Ketergantungan petani pada tengkulak muncul karena terbatasnya akses pasar dan kurangnya sarana transportasi yang memadai menuju lokasi pemasaran. Infrastruktur jalan yang belum sempurna menyebabkan biaya distribusi meningkat, membuat petani cenderung menjual produk panennya kepada tengkulak meskipun harganya lebih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kiptiah et al. (2020) yang menjelaskan bahwa berbagai hambatan dalam distribusi dan ketidakefisienan pemasaran di pedesaan sangat mempengaruhi kecilnya margin pendapatan para petani singkong. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya strategi yang dapat diterapkan tanpa bergantung pada pemasaran jarak jauh. Masalah utama yang dialami oleh petani adalah nilai tambah singkong masih rendah karena sebagian besar petani hanya menjual dalam bentuk mentah. Aktivitas pascapanen yang minim menyebabkan keuntungan yang diperoleh jauh lebih kecil. Primentari (2021) menjelaskan bahwa mengolah singkong menjadi keripik atau produk lainnya dapat memberikan nilai tambah yang jauh lebih besar dibandingkan menjual singkong segar. Diversifikasi produk menjadi langkah yang tepat untuk memaksimalkan potensi komoditas lokal dengan teknologi sederhana yang dapat dilakukan di rumah tangga.
	Program pemberdayaan yang disusun bertujuan untuk mengatasi masalah harga jual yang rendah, ketergantungan terhadap tengkulak, serta keterbatasan dalam melakukan pengolahan. Produk keripik singkong dipilih karena memiliki pasar yang luas, proses pembuatannya mudah dilakukan, dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan singkong segar. Menurut Sukrin et al. (2022), mengolah singkong menjadi keripik terbukti dapat meningkatkan kualitas produk sekaligus memperluas akses pemasaran di tingkat lokal. Pelatihan yang dilaksanakan berfokus pada pengembangan keterampilan teknis dalam pengolahan singkong agar menghasilkan produk yang lebih bernilai. Pendekatan partisipatif dipilih agar masyarakat dapat terlibat secara langsung sehingga proses transfer keterampilan menjadi lebih efektif. Menurut Wisudawaty et al. (2024) pelatihan kewirausahaan di bidang pengolahan dan pengemasan sederhana keripik singkong dapat meningkatkan daya saing produk UMKM dan memperluas peluang pasar.
	Tahapan pengolahan singkong menjadi keripik mampu menghasilkan produk yang memiliki mutu baik bila dilakukan dengan teknik yang tepat. Riawati & Nurcahyaning (2019)menyebutkan bahwa kualitas bahan baku dan teknik pemrosesan sangat menentukan mutu serta harga jual keripik. Perendaman dan penggunaan bumbu yang sesuai dapat menghasilkan tekstur renyah dan daya simpan yang lebih lama. Penyesuaian metode dilakukan berdasarkan kemampuan petani serta ketersediaan peralatan sederhana yang ada di desa. Prosedur yang mudah dipelajari menjadi salah satu keunggulan sehingga program dapat diterapkan oleh berbagai kelompok masyarakat. Kegiatan diversifikasi mampu memberikan dampak ekonomi positif bagi rumah tangga petani. Henakin & Taena (2018)menjelaskan dalam studinya bahwa ibu rumah tangga dalam Kelompok Usaha Bersama Sehati berhasil meningkatkan nilai tambah dan pendapatan dengan mengolah singkong menjadi keripik singkong yang memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan tanpa proses pengolahan. Contoh tersebut relevan dengan kondisi Desa Tanjung Seteko yang memiliki potensi komoditas besar tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Pendapatan yang meningkat membuat petani tidak lagi bergantung sepenuhnya pada tengkulak dan membuka peluang menuju kemandirian ekonomi.
	Pemilihan Desa Tanjung Seteko sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada besarnya potensi singkong serta karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang mendukung pelaksanaan program. Tingginya jumlah petani dengan lahan kecil, fluktuasi harga jual, dan terbatasnya aktivitas pengolahan menjadi alasan utama perlunya intervensi pemberdayaan. Kaseng (2025) menekankan bahwa program yang efektif perlu disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat agar mampu memberikan dampak jangka panjang. Fokus pengabdian diarahkan pada peningkatan keterampilan, peningkatan nilai tambah produk, dan penguatan akses pemasaran lokal. Pengembangan usaha rumah tangga diharapkan menjadi sumber pendapatan alternatif yang lebih stabil. Mujahidin & Nugroho (2024) menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis home industry dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mendukung kemandirian ekonomi desa. Pendekatan partisipatif yang diterapkan memungkinkan masyarakat melanjutkan kegiatan secara mandiri setelah program selesai.
	Secara keseluruhan, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pendapatan petani singkong melalui diversifikasi dan peningkatan kualitas produk olahan. Manfaat yang diharapkan mencakup peningkatan keterampilan, pengurangan ketergantungan pada tengkulak, dan terbukanya peluang usaha baru bagi masyarakat. Kegiatan ini juga berpotensi mendorong kebiasaan dalam mengolah hasil pertanian di tingkat rumah tangga sehingga memperkuat perekonomian desa. Sujianto et al. (2024)menegaskan bahwa pemberdayaan yang efektif tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses penguatan kapasitas masyarakat.
	METODE
	Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini dikemas sebagai pelatihan kewirausahaan dengan fokus pada pengolahan keripik singkong untuk menciptakan alternatif peningkatan perekonomian masyarakat Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Program ini dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan inti mulai dari survei kebutuhan awal hingga evaluasi program, berlangsung pada 25 Oktober 2025 s.d 17 November 2025. Metode utama yang diimplementasikan adalah pendekatan partisipatif dengan melalui Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR ini dipilih untuk menjamin bahwa proses pemberdayaan bersifat transformatif dan berkelanjutan, bukan sekadar transfer pengetahuan, dengan melibatkan subjek sasaran, yakni kelompok petani singkong dan ibu rumah tangga secara aktif dalam setiap tahapan program. Implementasi program dimulai dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian mengenai potensi kewirausahaan, diikuti dengan sesi praktik langsung. Sesi praktik ini, peserta diajak mempraktikkan seluruh alur produksi, mulai dari bahan baku, pengirisan, penggunaan bumbu, hingga proses penggorengan, dengan pendampingan dari tim. Keterlibatan aktif seluruh peserta dalam setiap langkah produksi selama kegiatan berlangsung sangat ditekankan untuk memastikan penguasaan keterampilan teknis yang mendalam, yang pada akhirnya akan memampukan masyarakat untuk mengaplikasikan dan meneruskan kegiatan ini secara mandiri sebagai peluang usaha baru.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan pemberdayaan ini merupakan usaha memecahkan masalah yang dihadapi oleh petani singkong di Desa Tanjung Seteko dan juga merupakan bentuk upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan diversifikasi produk bernilai tambah. Tahap pelaksanaan yang dilakuan tim pemberdayaan yaitu berupa penyuluhan materi mengenai diversifikasi produk dan peningkatan nilai tambah singkong serta melakukan demonstrasi atau praktik langsung pembuatan keripik singkong pedas manis bersama para petani dan ibu rumah tangga yang hadir dalam kegiatan tersebut. Menurut Laily et al. (2023), diversifikasi produk merupakan usaha untuk memperluas jenis produk yang dibuat dengan tujuan mengurangi ketergantungan pada satu jenis komoditas saja.
	Gambar 1. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
	Diversifikasi produk mendorong peningkatan penjualan dan profitabilitas, serta membantu pelaku usaha meningkatkan fleksibilitas dan peluang pertumbuhan melalui pengembangan pasar dan produk baru. Pandangan ini relevan dengan kondisi Desa Tanjung Seteko, dimana petani perlu beralih dari pola pemasaran tunggal (menjual singkong mentah) menuju usaha berbasis olahan untuk meningkatkan nilai ekonomi. Selain itu, Effendi et al. (2023) juga menjelaskan bahwa singkong memiliki potensi diversifikasi yang sangat luas karena dapat diolah menjadi berbagai produk seperti tepung tapioka, mocaf, keripik, bioetanol, cemilan, dan berbagai bentuk olahan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa singkong bukan sekadar komoditas makanan pokok, tetapi juga memiliki nilai ekonomi tinggi apabila diolah secara kreatif dan inovatif. Temuan ini semakin memperkuat bahwa pemilihan keripik singkong sebagai produk diversifikasi pada kegiatan pemberdayaan ini merupakan strategi yang tepat sesuai potensi lokal dan peluang pasar yang tersedia.
	Gambar 2. Pemaparan Materi kepada Peserta yang Hadir
	Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari petani singkong dan masyarakat pelaku usaha rumah tangga di Desa Tanjung Seteko. Kegiatan inti pertama yang dilakukan yaitu penyuluhan materi dilakukan sebagai langkah awal untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya inovasi dalam pengelolaan komoditas pertanian dan peluang usaha yang dapat diciptakan dari hasil panen lokal. Pada sesi penyuluhan, pemateri menjelaskan mengenai konsep value added, manajemen biaya produksi, strategi pemasaran produk hasil olahan, peluang pengembangan usaha, serta manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan diversifikasi produk berbasis potensi desa. Penyuluhan juga memberikan gambaran tentang perubahan pola pikir petani dari sekadar penjual bahan mentah menjadi pelaku usaha olahan yang lebih mandiri dan kompetitif.
	
	Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Keripik Singkong Bersama Peserta
	Tahap kegiatan selanjutnya yaitu demonstrasi atau praktik langsung dalam pembuatan keripik singkong pedas manis, dimana seluruh peserta yang hadir diberi kesempatan terlibat langsung dalam setiap tahap proses produksi. Proses produksi ini dimulai dari pemilihan singkong berkualitas, pengupasan kulit singkong, perajangan singkong menjadi irisan keripik tipis dengan menggunakan alat perajangan keripik sederhana, kemudian perendaman irisan keripik tadi menggunakan air panas mendidih selama 15-20 menit untuk membuat keripik tadi renyah dan tidak keras ketika sudah di goreng, selanjutnya yaitu teknik penggorengan, dilanjutkan pembuatan bumbu pedas manis dan dicampurkan ke keripik yang sudah digoreng, dan tahap terakhir yaitu teknik pengemasan sederhana menggunakan plastik dan lilin sebagai alat perekat atau sealer kemasan sederhana. Peserta kemudian mempraktikkan pembuatan bumbu pedas manis yang menjadi ciri khas produk, serta pelatihan pengemasan menggunakan plastik dan alat sealer sederhana agar tampilan produk lebih menarik dan layak jual. Kegiatan ini disusun agar peserta dapat menguasai keterampilan teknis yang dibutuhkan sehingga siap untuk memproduksi secara mandiri setelah kegiatan pemberdayaan berakhir. Selama proses praktik berlangsung, peserta terlihat sangat antusias dan aktif bertanya terkait estimasi biaya bahan baku, perhitungan harga jual, standar kebersihan produk, serta strategi pemasaran yang bisa diterapkan pada tahap awal usaha.
	Berdasarkan hasil demonstrasi, diketahui bahwa 1 kg singkong mentah mampu menghasilkan 30 bungkus keripik singkong ukuran kecil, dengan harga jual sebesar Rp1.000 per bungkus. Dengan demikian, produk olahan dari 1 kg singkong menghasilkan pendapatan Rp30.000, yang berarti mengalami peningkatan nilai ekonomi dari yang sebelumnya nilai jual awal hanya Rp1.500/kg jika dijual dalam bentuk mentah. Peningkatan pendapatan sebesar Rp28.500/kg ini menunjukkan bahwa diversifikasi produk memberikan dampak ekonomi yang sangat signifikan terhadap potensi pendapatan petani. Oleh karena itu, hal ini telah membuktikan bahwa diversifikasi produk menjadi strategi paling efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan nilai tambah komoditas.
	
	Gambar 4. Pengisian Kuesioner
	Tahap terakhir kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan ini adalah pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peserta yang hadir. Tujuan pengisian kuesioner ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai hasil kegiatan pemberdayaan yang sudah dilaksanakan dan diterima oleh peserta, baik sebelum dan sesudah dilaksanakan pemberdayaan. Pelaksanaan pre-test dan post-test sebelum serta sesudah kegiatan pemberdayaan berfungsi untuk menilai tingkat pemahaman masyarakat terhadap diversifikasi keripik singkong. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert, di mana nilai 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = netral, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak setuju.
	
	Gambar 5. Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test
	Berdasarkan Gambar 5. hasil pelaksanaan pre-test menunjukkan skor rata-rata sebesar 1,9, yang kemudian meningkat menjadi 4,1 setelah peserta mengikuti post-test. Peningkatan tersebut menggambarkan adanya perubahan cara pandang peserta pelatihan, dari yang sebelumnya hanya berfokus menjual hasil pertanian mentah menjadi individu yang memiliki orientasi pada inovasi usaha. Bukti atas perubahan ini tampak dari tanggapan positif peserta yang menunjukkan komitmen untuk mengembangkan produksi keripik singkong secara berkelanjutan serta membentuk kelompok usaha bersama guna memperluas jaringan pemasaran. Para petani dan ibu rumah tangga menilai kegiatan ini membuka potensi usaha rumahan (home industry) baru yang berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga, memperkuat kemandirian ekonomi, dan mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak maupun pengepul.
	Kegiatan pemberdayaan ini juga menghasilkan rencana tindak lanjut berupa pengembangan produk dari aspek kualitas dan pemasaran. Beberapa ide yang muncul dari peserta antara lain pengembangan varian rasa seperti balado, barbeque, dan keju, penggunaan kemasan lebih menarik untuk meningkatkan daya saing, serta strategi pemasaran melalui media sosial untuk memperluas target pasar. Peserta juga merencanakan pemasaran awal melalui warung sekitar, sekolah, pasar tradisional, dan sistem titip jual sebagai langkah awal memperkenalkan produk ke masyarakat luas. Hasil pemberdayaan ini sejalan dengan temuan Suratna et al. (2021) yang menyatakan bahwa diversifikasi produk pangan lokal menjadi usaha skala rumah tangga produktif dapat berpeluang menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Melalui pengolahan dan pengembangan produk lokal, masyarakat tidak hanya memperoleh peningkatan pendapatan tetapi juga mampu menciptakan usaha berkelanjutan berbasis sumber daya desa. Hal ini juga turut berkontribusi terhadap penyediaan lapangan kerja baru, penguatan ekonomi rumah tangga, serta kemandirian ekonomi desa.
	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, peserta pelatihan yang terdiri dari petani singkong dan pelaku usaha rumah tangga menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mengenai pentingnya diversifikasi produk sebagai strategi meningkatkan nilai tambah singkong. Proses demonstrasi langsung membuat peserta mampu menguasai teknik pengolahan keripik pedas manis dan peluang usaha yang dapat dikembangkan dari komoditas lokal. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menggambarkan perubahan cara pandang peserta, dari sebelumnya hanya menjual singkong mentah dengan nilai ekonomi rendah menjadi individu yang memahami bahwa pengolahan singkong dapat memberikan keuntungan lebih tinggi dan membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengolahan produk lokal sekaligus mendorong kemandirian ekonomi desa.
	Saran untuk kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini diharapkan dapat mengembangkan pendampingan dalam pemasaran, pengemasan, dan pengembangan varian produk. Peserta juga diharapkan terus berinovasi dan memanfaatkan peluang usaha agar potensi singkong desa dapat dikelola secara berkelanjutan serta mampu memperkuat ekonomi masyarakat setempat.
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